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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Pendlitian

Salah satu usaha untuk mendukung tercapainya tyeadidikan terutama pada
pembelajaran apresiasi sastra khususnya apresiasiperiu dibuat sebuah bahan ajar yang
nilai relevansinya tinggi, atau kesesuaian antaagem pelajaran dengan kebutuhan siswa.
Bahan ajar mempunyai kedudukan sentral dalam pilosiegar mengajar, yang merupakan
komponen belajar yang mengarahkan segala bentiktagktbelajar demi tercapainya tujuan
yang telah ditentukan dalam kurikulum.

Bahan ajar merupakan salah satu komponen dari nosmbelajaran di sekolah.
Tanpa bahan ajar tidak akan terjadi proses penabaiaj Ada atau tidaknya guru bahan ajar
akan menjadi inti dari proses pembelajaran terse®léh karena itu bahan ajar harus
mendapat perhatian khusus bagi guru sebelum mengaja

Dari gambaran tersebut, guru dituntut untuk mempgngetahuan dan kemampuan
untuk memilih dan menyusun bahan ajar yang sesrmgah kebutuhan siswa dan tuntutan
kurikulum. Dengan adanya kurikulum baru seperti RT@mana guru diberi peluang untuk
menjabarkan bahan ajar tersebut menjadi bahayagar lengkap dan terintegrasi. Selain hal
tersebut, hal lain yang berhubungan dengan pentanféd@han ajar adalah bagaimana cara
guru menggunakannya dan bagaimana siswa mempejaari

Penyusunan bahan tidak hanya meliputi cara penemateri, kedalaman, ruang
lingkup, urutan penyajian, perlakuan terhadap matembelajaran, tetapi juga bagaimana
bahan ajar itu menjadi alat bantu pembelajaran rhama materi pokok yang telah

digariskan dalam kurikulum. Oleh karena itu, bahgm sebaiknya disusun oleh guru sebagai



penjabaran dari standar kompetensi, kompetensir,dehkator dan materi pokok dalam
kurikulum.

Salah satu upaya untuk mengembangkan dan menwarbuskndidikan adalah
mengoptimalkan pembelajaran apresiasi sastra dilaekMelalui pembelajaran apresiasi
sastra yang optimal siswa akan dibawa pada sijpasibelajaran yang memungkinkan
mereka untuk menafsirkan, menilai, menemukan, damghkonstruksi materi ajar yang
mereka terima sesuai dengan pengalaman belajar ymmgka temukan. Siswa bukan
sebagai objek yang hanya menerima suapan mentakeday dari sang guru, tetapi siswa
harus benar-benar otonom dan mandiri sebagai sdijékyang memiliki kebebasan dalam
bercurah, berpikir, berpendapat, berprakarsa, dammibiatif, sehingga talenta dan potensi
mereka tidak hilang.

Salah satu materi pembelajaran apresiasi sastrg panting dan strategis untuk
menumbuh kembangkan pendidikan karakter adalah. pd&alui pembelajaran apresiasi
puisi yang optimal, siswa secara tidak langsur@pnakendapatkan nutrisi dan gizi bathin
yang akan mampu memberikan imbas positif terhadagxembangan kepribadian dan
karakter mereka. Dengan puisi, hati dan perasaak-amak akan terlibat secara intens dan
emosional kedalam teks puisi yang mereka pelagahingga kepekaan nurani mereka
menjadi lebih tersentuh dan terasah. Dengan camekde, tanpa melalui pola instruksional
dan indoktrinasi yang monoton dan membosankan,-anak secara tidak langsung akan
belajar mengenal, memahami dan menghayati berbagaam nilai kehidupan, untuk
selanjutnya mereka aplikasikan dalam ranah kehiduyata sehari-hari. Menurut Rusyana
(1982:43), bahwa puisi haruslah menjadi sumberkkeaian bagi murid.

Pemilihan bahan ajar menjadi faktor yang pentingmatlak untuk diperhatikan oleh

guru, Puisi sebagai salah satu bahan ajar yangt diganakan dalam pembelajaraan



apresiasi puisi, hamun tidak semua puisi cocok riigan sebagai bahan ajar di sekolah.
Guru perlu memperhatikan aspek kejiwaan, latarkaglg budaya, dan tingkat kebahasaan
siswa, sehingga siswa dapat terlibat secara intlams emosional ke dalam teks puisi.
Berkaitan dengan hal ini, maka kami mengambil beteerpuisiWSRendra yang dapat di
jadikan sebagai bahan ajar untuk menulis puisi &laa SMA khususnya siswa kelas X,
dengan tidak terlepas dari pendekatan didaktis yemgpat dalam puisi tersebut, kemudian
dapat dijadikan sebagai bahan ajar.

Setiap pelajar berkembang sesuai dengan perkemiayggaendiri. Oleh karena itu
cakupan dan urutan bahan pengajaran hendaknya desgan perkembangan itu, sehingga
pelajar dapat belajar dengan hasil yang lebih baik.

Pengajaran apresiasi sastra selama ini sangat amn@tlak menarik bahkan
membosankan, siswa tidak diajak untuk menjelajam chenggauli keagungan nilai yang
terkandung dalam teks puisi, tetapi sekadar dis&kapalengan pengetahuan-pengetahuan
tentang puisi yang bercorak teoretis dan hafalaerekh tidak diajak mengapresiasi teks-teks
puisi yang sesungguhnya, tetapi sekadar menghafalkena-nama sastrawan berikut hasil
karyanya. Dengan kata lain, apa yang disampaikan dalam pengajaran puisi baru kulit
luarnya saja, sehingga siswa gagal menikmati “lexgd isi dan aroma kandungan nilai
dalam puisi tersebut.

Sebagaimana yang telah dikatakan di atas pengagsiasi puisi baru sebatas
menyajikan kulit luarnya saja seperti, pengertamdang diksi, rima, pencitraan, tema atau
pesan moral yang terkandung di dalamnya. Tidakrh&edau pengajaran apresiasi puisi
belum banyak berkiprah dalam membentuk watak damibadian siswa. Dari tahun ke
tahun, pengajaran apresiasi puisi tidak lebih datinitas pengajaran untuk memenuhi

tuntutan kurikulum belaka, belum memberikan inspikepada siswa didik untuk menjadi



manusia yang berbudaya, yakni manusia yang mersikkp responsif terhadap nilai-nilai
moral dan keluhuran budi.

Agar pelajaran bahasa Indonesia itu menarik teratgembelajaran sastra khususnya
puisi, maka seorang guru harus pandai memilih bajan Dalam pemilihan bahan ajar
berupa puisi. Menurut Situmorang (1981: 25), bahtuguan pengajaran sastra itu
menanamkan rasa cinta sastra, sehingga kelak degambulkan kegemaran, kemampuan
mengapresiasi dan menilai terhadap hasil-hasiaast

Pengajaran puisi hanyalah sebagian dari pengagastia. Sedangkan pengajaran
sastra di sekolah lanjutan, dimasukkan dalam pargajbahasa. Kesusastraan atau seni
sastra hanya sebagian kecil dari kesenian sedarkglssamian merupakan bagian kecil dari
kebudayaan. Kalau kita mengerjakan puisi, maka &kan memasuki daerah kesenian
sedangkan unsur-unsur yang utama dalam kesensédmkeindahan (estetika).

Pembuatan bahan ajar bagi seorang guru, sangataimgy Agar guru tidak hanya
berharap dari buku paket yang telah ada. Tujuaadgéah untuk mengembangkan kreatifitas
guru dalam proses pembelajaran serta memberikssarsaebaru bagi siswa, agar mereka
tidak merasa bosan dengan bahan ajar yang monatog terdapat dalam buku paket,
terutama tentang pembelajaran puisi. Mengingat balmwku paket yang ada, hanya
menampilkan hal-hal yang itu terus. Misalnya tegtaabuah puisi. Sebagaimana yang kita
ketahui, bahwa dalam buku paket selalu saja merianppuisi yang sama, yang dapat
menimbulkan rasa bosan terhadap siswa karena jpwisnereka kenal sejak mereka SD
sampai duduk di bangku SMA.

Oleh karena itu, peneliti mencoba membuat suasasra, bdengan mencoba
menampilkan puisi dengan pengarang yang lain yaitsi karya WS Rendra, hampir semua

orang yang pernah membaca puisi-puisi karya WS Rergkan memberikan penilaian



bahwa puisi-puisinya bersifat kritik. Namun banyatang tidak pernah menyadari bahwa
dibalik kritikan itu banyak hal positif yang dagata jadikan perenungan untuk masa depan
bangsa ini. Dengan membaca pusi-puisi karya WS fReallan memberikan semangat
tersendiri bagi pembacanya. Oleh karena itu perelitarik untuk mengadakan penelitian
tentang puisi karya WS Rendra yang akan dijadildragai bahan ajar untuk menulis puisi.
Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti tetap naglipada kurikulum dan kondisi siswa
dalam memahami puisi, dengan tidak terlepas darktstr fisik maupun struktur batin puisi.
Dalam hal ini peneliti mencoba melihat unsur didakang terdapat dalam puisi tersebut,
dengan harapan dapat memberikan motivasi bagi sial@a menulis puisi.

Penggunaan puisi karya WS Rendra sebagai bahan uafak menulis puisi
didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, pemdielagstra sejak dulu sampai sekarang
tidak banyak mengalami peningkatan. Sejalan deftgarbeberapa pengamat mengatakan
bahwa pengajaran apresiasi di sekolah belum meméawhpan sebagai suatu pengajaran
apresiasi yang berhasil. Menurut Sayuti (1994 :nigngatakan bahwa pembelajaran sastra
sering hanya berbentuk hafalan sejarah atau hey@i sedangkan hal-hal yang bersifat
apresiatif tidak disentuh. Berdasarkan kenyataagyada, maka untuk memilih bahan ajar
khususnya puisi haruslah disajikan bahan ajar yidag jauh dari lingkungan dan kehidupan
siswa.

Kedua, karena kurang lengkapnya materi sastra tgadgpat dalam buku-buku paket
yang telah disediakan, menyebabkan guru tidak deludalam memilih bahan untuk
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Oleh karena pguunya menghilangkan
ketergantungan guru pada buku paket yang telaldidisn, tujuannya agar guru dapat
meningkatkan kreatifitasnya dalam memilih bahamr ggmng menarik dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.



Ketiga, untuk pencapaian keberhasilan pengajarstnasdi sekolah, maka bahan ajar
yang disajikan pada mata pelajaran tersebut sangaipengaruhi hasil belajar siswa. Selain
metode pengajaran yang tepat, bahan ajar yangikdisaharus menarik agar dapat
membangkitkan minat siswa terhadap mata pelajagay yiikutinya. Sebagaimana yang
telah dikatakan, Rusyana (1984.:334), bahwa gurush@arempunyai inisiatif dalam memilih
bahan ajar agar materi yang diajarkan menarik dgpatdmemenuhi kebutuhan belajar
siswanya.

Oleh karena itu penelitian terhadap puisi karya Réddra dan manfaatnya sebagai
bahan ajar sastra merupakan salah satu upaya yakgkdn untuk meningkatkan apresiasi
sastra siswa. Serta meningkatkan minat dan bakaéasialam menulis puisi.

Diantara beberapa jenis bahan ajar, terutama dpéajaran apresiasi puisi, bahan
ajar yang digunakan adalah puisi itu sendiri. Agjawa dapat lebih memahami makna yang
terkandung dalam puisi serta termotivasi untuk riersebuah puisi. sebagaimana dalam
penelitian ini yaitu mengambil beberapa puisi Randengan melihat unsur didaktis yang
terdapat dalam puisi sehingga dapat dimanfaatkbagse bahan untuk menulis puisi bagi
siswa SMA kelas X, yang disesuaikan dengan Kurikulungkat Satuan Pendidikan (KTSP)
SMA 2007.

KTSP dikembangkan dan disusun oleh satuan pendididau sekolah yang
disesuaikan dengan kondisinya masing-masing dekgeakulum yang berbeda pada tiap
sekolah. Dengan demikian, bahan ajar yang digungkgen mempunyai perbedaan. Tidak
ada ketentuan tentang buku pelajaran yang dipatamdKTSP. Buku yang sudah ada dapat
dipakai. Pembelajaran didasarkan pada kurikulungydikembangkan sekolah maka bahan
ajar harus disesuaikan dengan kurikulum terseblgth ®arena itu, guru dapat mengurangi

dan menambabh isi buku pelajaran yang digunakan.



Sebagaimana disebutkan dalam KTSP, bahwa kompstamgiharus dicapai adalah,
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisinguegkapkan isi puisi, menulis puisi
dengan memperhatikan bait, irama dan rima, memdreglambaran tentang pencitraan serta
menghubungkan isi puisi dengan realitas alam, sbsaaya dan masyarakat.

Penulis berharap dengan kajian ini, dapat menemukanr didaktis yang terdapat
dalam puisi karya WS Rendra sehingga dapat dimikalasgebagai bahan ajar untuk menulis

puisi.

B. Pembatasan M asalah Penélitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pemaafaguisi karya WS Rendra yang
akan dijadikan sebagai bahan ajar untuk menulisi gigngan melihat unsur didaktisyang
terdapat di dalamnya. Tidak semua puisi dapat i#igadsebagai bahan ajar, maka peneliti
mencoba mengambil beberapa puisi Rendra yang dapdikan sebagai bahan ajar.

Kata-kata dalam puisi tidaklah keluar dari apa ysrgimpan dalam ingatan, kata-
kata dalam puisi lahir dan dibentuk pada waktu peagannya. Tidak ada perbedaan kata
dengan pikiran yang terdapat dalam puisi, tetaa kiga tidak bisa lepas pada penafsiran
tiap orang yang berbeda terhadap kata yang admgalesi untuk memaknainya.

Oleh karena itu peneliti mencoba mengambil 12 bpalsi karya Rendra dari 89
puisi yang peneliti ambil dari berbagai sumber yakan dijadikan sebagai bahan ajar. Puisi-
puisi tersebut dijadikan sebagail sumber inspiragi biswa agar mereka dapat menulis puisi.
Untuk dapat memahami sebuah puisi maka perlu d&smaDalam penelitian ini peneliti
menggunakan kajian struktural agar dapat lebih rhamapuisi tersebut.

Sedangkan untuk struktur fisik peneliti membatamilg diksi, majas/ gaya bahasa,

pencitraan/ pengimajinasian dan versifikasi (rimma dtma).



C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan batasan masakitg peneliti merumuskan ada
empat rumusan masalah yang akan dibahas dalamtigenieli adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah struktur fisik puisi karya Rendra ?
2. Bagaimanakah struktur batin puisi karya Rendra ?
3. Apakah puisi karya Rendra mengandung unsur didaktis

4. Apakah puisi karya Rendra dapat dijadikan bahandaam pembelajaran puisi ?

D. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan judul penelitian di atas, dan pesamunasalah yang akan diteliti,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1. Mendeskripsikan struktur fisik karya Rendra
2. Mendeskripsikan struktur batin puisi karya Rendra
3. Menemukan unsur didaktis dalam puisi karya Rendra
4. Mendeskripsikan Puisi karya Rendra yang dapat itgad sebagai bahan ajar untuk

menulis puisi

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk pengembangan ilmu pengetahuan padaiagpresstra khususnya pada materi
apresiasi puisi, bahwa penerapan dan pengembaiadpam lajar dengan menggunakan
puisi sangat dibutuhkan dalam proses belajar mangang efektif, manfaat lain yaitu
memperkuat teori bahwa penerapan dan pengembargjzan ajar dapat memicu

kreatifitas siswa khususnya dalam menulis puisi



2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penerapan dan pengembanagan bahamrgjamenggunakan puisi
dapat mewujudkan proses belajar mengajar yang iefgktoduktif serta dapat
meningkatkan kreatifitas siswa dalam berprestassubnya pada apresiasi puisi.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran tentang judulepgan, di bawah ini diuraikan
penjelasan sebagai berikut :
1. Unsur didaktis
Unsur didaktis yang dimaksud dalam penelitiaraghalah nilai-nilai pendidikan yang
terdapat dalam puisi karya Rendra yang nantinya akemberikan motivasi kepada
siswa dalam penulisan puisi.
2. Puisi
Puisi yang dijadikan data penelitian diambil daerbd@agai sumber, untuk puisi
Seonggok Jagung dan Doa Untuk Anak Cucu, diambil lolaku Horison Sastra
Indonesia 1, Kitab Puisi dengan editor Taufiq Idmaauisi lain seperti Sajak Anak
Muda diambil dari buku Teori dan Apresiasi Saskaya Herman. J. Waluyo. Dan
Sajak Sebatang Lisong diambil dari buku Memahamsipkarya Mursal Esten
sedangkan untuk puisi yang lain diantaranya; kKS&asaang Kelaparan, Doa di
Jakarta, Tuhan, Aku Cinta Padamu, Hai Ma!, Sdminda, Makna Sebuah Titipan,
Bunda, diambil dari internet
3. Bahan ajar
Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini ddak@han ajar dari hasil analisis

struktur puisi terhadap 12 judul puisi karya W&nRra






